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SUMMARY

RHIKA ANGGRAINI. is analysis shape of production valley rice and the 

correlation with suitable price in Pemulutan Ulu village subdistrict Pemulutan 

regency Ogan Ilir (Supervised by MARYANAH HAMZAH and MIRZA

ANTONI).

The purposes of this this research is 1) to analysis and compare shape of 

production has get a farmer and which one more profitability for sale, 2) to 

analysis what's kind factors influence farmer to agreement kinds of shape

production to sold 3) to accounting which one suitable price to valley price with

farmer production.

The shape of production in this research is huller and rice, in this average 

production for price is 3.541,67 kg/ha/thn farm operation w'hereas for huller 

production is 2.470,71 kg/ha/thn. For the income average of shape production 

huller is 4.506.387 ha/thn and for shape production rice get income is 9.014.635 

ha/thn. This is we can see shape of production more profitability than huller.

The factors to influence farmer to choice of production with sold wiil sell 

is production price, income, quantity of family and needed. Whereas factors 

influence not significant with farmer to choice shape of production to sell is 

selling price and education

The base of accounting average selling price is 2.850/kg whereas selling 

price with get the farmer is 2700/kg. this is showed price to get the farmer is not 

valley because lowed than selling price.



RINGKASAN

RHIKA ANGGRAINI. Analisis Bentuk Hasil Produksi Padi Petani Lebak dan 

Hubungannya dengan Harga Jual di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan MIRZA 

ANTONI).

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan membandingkan bentuk 

produksi yang dihasilkan petani dan mana yang paling menguntungkan untuk dijual, 

menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam memutuskan 

bentuk produksi yang akan dijual, serta menghitung harga layak bagi produksi padi 

lebak yang dihasilkan petani di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan

Induk Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Pengumpulan data di lapangan

dilaksanakan pada bulan Desember 2006 hingga bulan Februari 2007. Metode yang

digunakan adalah metode survei, data berasal dari data primer dan data sekunder. 

Metode penarikan contoh yang digunakan ialah penarikan contoh dilakukan dengan 

menggunakan acak sederhana (,simple random sampling).

Bentuk produksi beras lebih menguntungkan daripada gabah, hal ini dapat 

dilihat dari penerimaan yang besar karena produksi beras yang tinggi. Faktor - 

faktor yang mempengaruhi petani dalam memilih bentuk produksi gabah dan beras 

yang akan dijual adalah biaya produksi, tingkat pendapatan, jumlah anggota keluarga 

dan tingkat pendidikan. Sedangkan faktor - faktor berpengaruh tidak signifikan



terhadap petani dalam memilih bentuk produksi yang akan dijual adalah harga jual 

dalam keluarga petani. Harga yang diterima petani belum layak, hal ini dikarenakan

harga pokok lebih besar dari harga jual yang diterima petani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris memiliki sumber daya alam yang melimpah 

untuk mengembangkan sektor pertanian dalam rangka meningkatkan perekonomian 

dan kesejahteraan rakyat. Sektor pertanian memegang strategis dalam pembangunan 

perekonomian, baik nasional maupun daerah. Pembangunan yang didasarkan pada 

sektor pertanian sangat diperlukan karena hasil pembangunan ini dapat digunakan 

untuk memperbaiki mutu makanan, memperoleh surplus produksi yang dapat 

diperdagangkan serta untuk mencapai dan mempertahankan swasembada pangan

(Mubyarto, 1989).

Pangan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat mendasar,

dianggap strategis dan mencakup hal-hal yang bersifat emosional dan bahkan politis.

Terpenuhinya kebutuhan pangan secara kuantitas dan kualitas merupakan hal yang

sangat penting sebagai 1 and asan bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya

dalam jangka panjang. Dalam pembangunan nasional, sektor pertanian pangan 

menempati prioritas yang penting. Hal ini tercermin dari berbagai intervensi yang 

dilakukan pemerintah di sektor pangan terutama beras. Amang, (1994) dalam 

Yulistina, (2004).

Menurut Anfin (2001), sebagai bahan pangan, beras masih merupakan 

kebutuhan yang mendasar bagi sebagian besar masyarakat, seperti penduduk kota 

mengkonsumsi pangan selain beras seperti roti atau mie, namun beras sebagai

1
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kebutuhan pokok masih sulit digantikan. Pengaruh ketersediaan pangan 

beras akan sangat nyata terlihat dalam kehidupan sosial ekonomi kita.

Peranan beras dalam komposisi makanan penduduk masih dominan. Usaha

terutama

peningkatan produksi dan stabilitas harga beras di satu sisi sangat menggembirakan 

dalam kaitannya dengan semakin terjaminnya kebutuhan beras pada harga yang 

terjangkau daya beli masyarakat. Namun di sisi lain hal tersebut juga mendorong

beras ke beras seperti yang terjadi dibergesernya pola konsumsi masyarakat dari 

Madura, Nusa Tenggara Timur dan Indonesia Bagian Timur lainnya (Amang dan

non

Sawit, 2001). Cukup menarik adalah Maluku yang semula konsumsi pokoknya sagu,

partisipasi konsumsi berasnya saat ini mencapai seratus persen menyamai Sumatera 

Barat yang dikenal mempunyai pola makanan pokok beras (Surono, 2001).

Upaya optimalisasi peningkatan lahan untuk keperluan produksi tanaman

pangan dan hortikultura di Sumatera Selatan terus ditingkatkan termasuk tipologi

lahan pasang surut dan lahan kering serta lahan spesifik yang ada yaitu lahan lebak.

Seiring dengan tuntutan terhadap kecukupan pangan, baik jumlah maupun

kualitasnya sampai pada tingkat rumah tangga, maka pemberdayaan potensi sumber 

daya alam tersebut haruslah dikelola secara optimal, salah satunya dengan 

menerapkan sistem pertanian teknologi tepat guna yang berwawasan lingkungan.

Inoed, (1998) dalam Ulfa, (2005).

Areal persawahan di Indonesia khususnya di daerah perkotaan telah 

mengalami penyusutan sebagai akibat penggunaan lahan non pertanian setiap 

tahunnya. Oleh karena itu lahan rawa merupakan alternatif yang memiliki potensi 

untuk dijadikan areal produksi pertanian apabila dikelola secara besar melalui
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sesuai dengan karakteristik wilayahnya.penerapan teknologi yang tepat guna 

Hassanuddin dan Irianto, (2003) dalam Leroy, (2005).

Lahan rawa lebak sebagai salah satu lahan yang memiliki potensi sumber 

daya alam yang sangat luas dan mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

lahan pertanian khususnya padi. Usaha pemanfaatannya di Indonesia masih sangat 

terbatas. Di Sumatera Selatan potensi luas areal sawah lebak adalah sekitar 87.332 

ha, yang tersebar di beberapa kabupaten atau kota (Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura Sumatera Selatan, 2004).

Penggunaan lahan rawa lebak dan pasang surut di Sumatera Selatan sudah 

lama dikenal dan dikelola oleh masyarakat secara tradisional, dan sekarang 

pengembangannya terus diupayakan pemerintah. Lahan rawa lebak di Sumatera

Selatan mencapai 2,98 juta ha. Dari jumlah tersebut, 368.690 ha sangat potensial

untuk lahan pertanian terutama untuk tanaman pangan. Daerah di Sumatera Selatan

dengan lahan rawa lebak paling luas dan berpotensi adalah Kabupaten Ogan

Komering Ilir dan Ogan Ilir. Sekitar 27,8% lahan rawa lebak Sumatera Selatan

terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan 20,6% terdapat di Kabupaten Ogan 

Ilir. Lahan ini telah diusahakan untuk berbagai jenis tanaman pertanian. Luas lahan 

rawa lebak potensial di Kabupaten Ogan Ilir sebesar 75.767 ha, yang telah 

diusahakan seluas 41.913 ha (55,32%) dan belum diusahakan adalah 33.854 ha. 

Pencatatan luas panen, produksi dan produktivitas padi lebak untuk Kabupaten Ogan 

Ilir dapat dilihat Pada Tabel 1.

i
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Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi Lebak di Kabupaten 

Ogan Ilir Tahun 2004

Produktivitas
(ton/ha)

Produksi
(ton)

Luas Panen
KecamatanNo (ha)

3.6232.2918.9401. Tanjung Raja

2. Rantau Alai

3. Muara Kuang

4. Tanjung Batu
5. Indralaya

6. Pemulutan 

Jum lah

3.5517.8835.039
3.7221.8055.869
3.432.421706
3.7429.7657.965
3.5240.96511.628

21.58145.13040.147
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2004)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada lahan rawa lebak ini terpencar di 6 

kecamatan yang ada dan paling luas (34,53%) terdapat di Pemulutan. Dari lahan

rawa lebak sebesar 75.767 ha tersebut, sekitar 40.147 ha diusahakan padi lebak oleh

masyarakat, dan pada tahun 2004 diperoleh produksi sebesar 145.130 ton gabah.

Hasil penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian menunjukkan

bahwa dengan pengelolaan yang tepat melalui penerapan ilmu pengetahuan dan

teknologi, lahan lebak dapat dikembangkan menjadi areal pertanian produktif untuk 

mendukung peningkatan ketahanan pangan dan diversifikasi produksi serta 

pengembangan agribisnis. Pengelolaan rawa lebak relatif mudah karena rawa lebak 

tidak banyak memerlukan tata air seperti pada lahan rawa pasang surut. Labih lanjut 

dikemukakan oleh Hasanuddin dan Irianto dalam Leroy (2005) bahwa untuk 

keberhasilan dan keberlanjutan pengembangan pertanian di lahan rawa lebak

i
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diperlukan dukungan empat faktor yaitu teknologi maju yang handal, dukungan 

eksternal, partisipasi masyarakat, dan kebijaksanaan pemerintah pusat dan daerah.

Usaha-usaha peningkatan produksi padi lebak terus-menerus dilakukan secara 

intensifikasi dan ekstensifikasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh petani 

adalah berusaha untuk mengalokasikan sumberdaya yang dimilikinya dalam proses 

produksi secara efisien. Konsep efisiensi dari penggunaan sumber daya dibedakan 

efisiensi tehnik dan efisiensi harga. Efisiensi tehnik menggambarkan 

kombinasi penggunaan berbagai macam faktor produksi (input) untuk menghasilkan 

produk tertentu, sedangkan efisiensi harga menggambarkan pengguanaan dari 

berbagai faktor produksi pada tingkat biaya tertentu (Sukimo, 2000).

Dalam menetapkan harga dari produksi yang dihasilkan oleh petani dengan 

tujuan agar harga tersebut dapat bersaing dan bisa diterima oleh konsumen serta bisa 

mendatangkan profit bagi petani. Kebijakan penetapan harga pada petani dengan cara 

membandingkan antara pelaksanaan penetapan harga dengan teori-teori yang 

berkaitan. Langkah-langkah dalam penetapan harga yaitu menentukan tujuan harga, 

mengukur permintaan, mengestimasi biaya, menganalisis harga dan tawaran pesaing, 

pemilikan metode penetapan harga dan menyeleksi harga akhir. Petani mendapat 

harga layak, tetapi konsumen juga tidak terbebani. Dalam hal ini, petani 

mendapatkan harga yang baik, konsumen juga tidak terbebani dengan adanya 

perubahan harga dan pasokan akhir-akhir ini.

Menurut Harianto (2001), berkaitan dengan harga, tinggi rendahnya harga 

yang diterima produsen maupun konsumen sangat tergantung pada pola pemasaran 

padi/beras itu sendiri. Peningkatan produksi beras Sumatera Selatan telah

antara

i
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menjadikan Sumatera Selatan swasembada beras sehingga semakin mengokohkan 

Sumatera Selatan sebagai lumbung pangan. Beras di Sumatera Selatan masih 

mengalami kesenjangan harga antara produsen dan konsumen yakni harga yang 

diterima petani menjadi lebih rendah dari yang seharusnya diterima petani dan harga 

yang diterima konsumen jauh lebih tinggi.

Keberhasilan sektor pertanian padi nampaknya saat ini masih dipandang 

sebagai keberhasilan jumlah produksi sehingga prioritas kebijakan pemerintah 

sampai saat ini masih berpatokan pada angka-angka pencapaian target-target 

produksi. Bahkan penilaian kesuksesan di sektor pertanian lebih dikaitkan dengan 

tingkat produktivitas dan sejauh mana kemampuan menyediakan kebutuhan pangan 

masyarakat. Kualitas produksi dan peningkatan nilai tambah sebagai akibat dari 

proses penanganan pasca panen masih sebatas pada program dan belum muncul 

sebagai indikator pencapaian target produksi nasional.

Pada musim panen harga padi cenderung sangat murah karena pada saat itu 

produksi padi sedang melimpah. Rendahnya harga padi di tingkat petani ini akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan dan sekaligus kesjahteraan petani itu sendiri, 

sebagai produsen petani memerlukan kestabilan harga untuk produk yang mereka 

hasilkan. Oleh karena itulah, permasalahan ini menarik untuk diteliti sebagai dasar 

pertimbangan penetapan harga padi yang saling menguntungkan antara petani 

sebagai produsen dan konsumen padi itu sendiri. Dengan adanya tantangan dan 

masalah tersebut maka perlu diupayakan pemecahannya dengan tepat agar tidak 

menghambat upaya peningkatan produksi padi yang beberapa tahun terakhir ini laju 

pertumbuhannya cenderung menurun, karena permintaan beras masih akan

i
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meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan dan 

perubahan pola konsumsi. Adanya tuntutan terhadap produk yang berkualitas tinggi 

juga perlu mendapat perhatian yang besar.

B. Rumusan Masalah

Dalam laporan penelitian Sufri et al, (2005) dikatakan bahwa penggunaan 

lahan lebak di daerah Pemulutan belum maksimal, karena sering terhambat oleh 

kendala biofisik di lahan rawa lebak, seperti genangan air, banjir yang datangnya 

tidak menentu atau mendadak sehingga penentuan masa tanam tidak tepat, 

kekeringan yang tiba-tiba, dan juga serangan hama penyakit tanaman. Kondisi ini 

menyebabkan kontribusi usahatani padi lebak terhadap pendapatan rumah tangga 

keluarga petani adalah 16,08%. Kontribusi pendapatan dari usahatani padi lebak ini 

tidak dominan karena kurang dari 50% dari total pendapatan rumah tangga petani. 

Adapun jumlah pendapatan rata-rata petani yang diperoleh dari usahatani padi lebak 

ini adalah Rp 2.516.658,11/thn/ha, dengan jumlah tersebut petani hanya mampu 

memenuhi 32,35% saja dari jumlah pengeluaran rumah tangga rata-rata pertahunnya, 

yang sebesar Rp 7.777.818,75 yang mesti dipenuhi setiap tahunnya.

Namun demikian, mayoritas petani yang mengusahakan padi lebak masih 

terbelakang dengan tingkat pendapatan dan kesejahteraan yang rendah. Walaupun 

setiap tahunnya pemerintah melakukan kenaikan harga dasar gabah, akan tetapi 

persentase kenaikan harga input-input produksi yang digunakan juga lebih tinggi 

dibandingkan persentase kenaikan harga dasar gabah.

I
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Berdasarkan uraian diatas, masalah yang ingin diangkat oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Bentuk hasil produksi apa yang dihasilkan dan mana yang lebih menguntungkan.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani padi lebak dalam memilih

bentuk produksi yang akan dijual.

3. Apakah harga jual padi lebak yang diterima merupakan harga yang layak

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis dan membandingkan bentuk produksi yang dihasilkan petani

dan mana yang paling menguntungkan untuk dijual.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam 

memutuskan bentuk produksi yang akan dijual.

3. Menghitung harga yang layak bagi produksi padi lebak yang dihasilkan petani.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi petani 

masyarakat dalam menentukan bentuk produksi yang tepat dan menguntungkan 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan usahatani padi lebak.

2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan kepustak 

dan informasi bagi penelitian selanjutnya.

atau

aan

ik
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